
BABIV

HASILPENELITIAN

A.DeskripsiObjekPenelitian

a.IdentitasSekolah

SDNegeriPamaroh03adalahSekolahNegeriyangberadadiJl.

DusunMaddisdesaPamarohkecamatanKadurkabupatenPamekasan.

Samadengansekolah-sekolahlainnyaSDNegeriPamaroh03memiliki

identitassebagaimanaberikut:

1. NamaSekolah SDNegeriPamaroh03

2. NomorStatistikSekolah 101052612027

3. Nomor Pokok Sekolah

Nasional

20527437

4. NPWP 00.892.922.6-608.000

5. No.RegistrasiPendataan 3R650N064D

6. Koordinat -

7. Alamat

- Jalan

- Desa/kelurahan

- Kecamatan

- Kabupaten

DusunMaddis

Pamaroh

Kadur

Pamekasan



- KodePos

- Email

69355

Sdnpamaroh03@yahoo.c

o.id

8.

JenjangAkreditasi B/Badan Akreditasi

Nasional, Sekolah

Madrasah (BAN-

SM)2007

9. Tahunberdiri 1979

10. TahunOperasi 1979

11. TahunKepemilikanTanah

- LuasTanah

- StatusTanah

1600m2

HakMilik/Penerintah

12. StatusBangunan

- Ijin Mendirikan

Bangunan

- LuasBangunan

-

711,5m2

b.VisidanMisiSekolah

a.Visi

UngguldalamPrestasi,berwawasanGlobaldenganberlandaskan



ImandanTaqwa

b.Misi

1.MelaksanakanPembelajaranaktif,kreatifdanmenyenangkan

(PAKEM).

2.Meningkatkankualitassumberdayamanusiadansaranapenunjang

pendidikan.

3.MeningkatkandanmengembangkanIlmuPengetahuan,Teknologi,

PotensiLokaldansecaraGlobal.

4.Menjalinkerjasamaantarawargasekolahdanlingkungansekitar.

c.TataTertibSekolah

a.TataTertibMurid

1.Siswatibadisekolah15menitsebelumpelajarandimulai.

2.Jikasiswaterlambatmasuk,harusmelaporkepadagurupiket

ataukepadaguruyangsedangmengajar.

3.Setiapsiswatidakmasuk,harusmemberiketeranganatauizin,

bilatidakmemberikanketeranganatauizin,dianggapalpa.

4.Setiapsiswadiwajibkanberseragamsesuaidenganaturanyang

berlaku.

5.Saatberlangsungkegiatanbelajarmengajar,siswaharus

menjagaketenangankelas,sehinggatidakmenggganggusituasi

kelaslain.



b.LaranganMurid

1.Dilarangmembuangsampahsembarangan.

2.Dilarangmencoratcorettemboksekolah.

3.Jikakeluarhalamansekolahharusmemintaizinkepadaguru

piketatauguruyangada.

4.Tidakbolehberguraudidalamkelas.

5.Padawaktuisitirahatmuridtidakbolehberadadidalamkelas

kecualipetugaspiket.

SesuaidenganpokokpembahasanpadababawalyaituMotivasi

KeluargadalammembangunKecerdasanSpiritualSiswaSDNegeri03

KadurPamekasan,makadatayangdisajikandandianalisadalam

penelitianiniadalahmengenaiMotivasiKeluargadalammembangun

KecerdasaSpiritualSiswasesuaidenganfokuspenelitian.Makadalam

penyajiandatadalam penelitianiniyangadahubungannyadengan

MotivasiKeluargadalammembangunKecerdasanSpiritualsiswa.Data

penelitianiniadalahdeskriptifkualitatif.

Yangmenjadiinformandalam penelitianiniadalahkeluarga

(bapakibu)darisiswaSDNegeriPamaroh03,jugaKepalasekolah

selakupimpinandarilembagapendidikandanjugaGuruAgamayang

memberikanmateri-materitentangkeagamaandisekolah.

Dalambagianini,penelitimemaparkandata-datadarihasiltemuan

penelitiyangdianggappentingyangdiperolehhasilpenelitianbaikberupa



hasilpengamatan(observasi),wawancara,maupunanalisidarihasil

dokumen.

B.PaparanData

Penyusunanhasilpenelitianmerupakantahapyangpalingpenting

dalam sebuahprosespenelitian.Laporanpenelitianmerupakantahap

akhiryangharusdilakukanolehpeneliti.Melaluilaporanpenelitianini,

fokuspenelitianyangdiajukanpenelitipadabab1akanterjawab,

sekaligus melalui laporan penelitian ini peneliti berusaha

mengkomunikasikanhasilpenelitiantersebutpadapihaklain.Darilaporan

penelitianini,pihaklaintermasuklembagamaupunpembacasecara

umum dapatmengetahuilangkah-langkahnyayangtelahdilakukan

penelitiselamapenelitianberlangsungsesuaidenganaturanyang

berlakudalambidangpenelitian.

Babiniakanmenjelaskanpaparandatadantemuanpenelitian

yangdiperolehdarilapanganpenelitian,baikberupahasilpengamatan,

wawancaramaupundokumentasiyangmerupakanrepresentasidari

rumusan-rumusan fokus penelitian yang meliputi:a) Bagaimana

penerapanmotivasikeluargadalam membangunkecerdasanspiritual

siswaSDNegeriPamaroh03KadurPamekasan.b)Faktorpendukung

danpenghambatmotivasikeluargadalam membangunkecerdasan

spiritualsiswaSDNegeriPamaroh03KadurPamekasan.

Sebelummelaporkanhasildatadantemuanpenelitian,terlebih

dahulupenelitiakanmemaparkanlatarbelakangobjekpenelitianyang



berisitentangprofilsingkatkeluargasiswaSDNegeriPamaorh03.

1.PenerapanMotivasiKeluargadalammembangunKecerdasanSpiritual

SiswaSDNegeriPamaroh03KadurPamekasan

Keluarga adalah kelompok manusia yang menjalankan

hubungankemanusiaanterhadapanak.Keluargajugamerupakan

tempatpertamadanutamaanakdalammasalahpendidikan,entahitu

tentangpengetahuanumummaupuntentangpengetahuankeagamaan.

Dengandemikiansebuahkeluargamemilikitanggungjawabyang

sangatbesarterhadapanakdenganmengendalikanberbagaibentuk

perilakusosial.Fungsiterpentigdalam sebuahkeluargaadalah

membentukkarakteranakmenjadimanusiayangberakhlakkarimah,

menjalankanberbagaiaturanagamaterutamadalam halberibadah

danjugacarabersosialisasidenganlingkungansekitar.

Dalamhalinianakjugadipengaruhiolehlembagapendidikan,

dimanaketikaanaksudahmencapaiumur7tahunmerekaakan

disekolahkandilembagayangmenurutorangtuamerekabaikuntuk

sanganak,halinijugamenjadipertimbanganterpentingbagikeluarga,

karenasecaratidaklangsungmerekajugamengharapkansanganak

akanmemperolehpendidikanyangbaikentahdaripengetahuan

keagamaanmaupunpengetahuanumum.

Kecerdasan spiritualsendirimembantu seseorang untuk

mengembangkandirinyasecarautuhmelaluipenciptaankemungkinan

untukmenerapkannilai-nilaipositif.SDNegeriPamaroh03adalahsalah



satulembagayangdidalamnyajugamenanamkanhal-halspiritualitas

terhadapanakdidiknya,terlepasdariorangtuayangsudahmendidik

anakdirumah,disekolahanakjugadiajarkantentangberbagaihalsalah

satunyaadalahtentangkecerdasanspiritualitas.Kepalasekolahdan

guruadalahbagianterpentingdisekolahdimanamerekayang

bertanggungjawabterhadapanakdidik,darimulaitingkahlakusampai

denganpencapainanakdalammemahamipelajaran.

Disekolah anak diajarkan kebiasaan yang nantinya akan

diterapkanjugadalam keluarga,salahsatunyasholatberjamaah,

puasaRamadhandanjugaberperilakubaik,perankepalasekolahdan

gurujugasangatberpengaruhterhadapkecerdasanspiritualsiswa,

dimanakepalasekolahdanguruharuslahmempunyailandasan

keagamaanyangbaik,agarnantinyaanakdidikmudahdalammeniru

perilakubaikyangmerekaperolehdarisekolah.

SebagaimanawawancaradenganbapakJohanSudarso,M.

MPd.Selaku kepala sekolah SD NegeriPamaroh 03,beliau

menyatakan:

“Kecerdasanspiritualinisangatpenting,dikatakanpenting
karenasudahadasejakkecil,40%kecerdasaninisudahadasejakdini.
Kecerdasanspiritualsendirisangatberpengaruhterhadapproses
belajarmengajardisekolah,karenadisekolahanakdiberikanteori
tentangkecerdasantersebut,dansiswaakanmempraktekannyadi
kehidupansehari-hari.Nah,dalamhalinikamiselakuguru(pengganti
orangtuadirumah)dituntutuntukpintar-pintardalam mengelola
metodepelajaran,karenamodelanakyangsatudenganyanglainnya
tidaksama,adayangbaikdalammerespondpelajarandanadayang
tidak,tinggalbagaimanagurumengelolakelasdenganbaik”1

1JohanSudarso,KepalaSekolah,WawancaraLangsung,(23januari2020)



Berdasarkan hasil wawancara tersebut,penelitidapat

menyimpulkanbahwamemangkecerdasanspiritualituadasejak

merekalahirdandibentukpertamakaliolehorangtua,disekolahguru

hanya memberikan beberapa pelajaran sebagai tambahan

pengetahuanmerekatentangagama.Senadadenganyangdiutarakan

kepalasekolah,guruAgamadilembagatersebutjugamenambahkan

bahwa:

“sesuaidenganprosedurapayangtelahdipelajariolehguru
agama,termasukpadaguruPAI,karenasekarangkanmemakaiK13
namun,ketikadalamkelashanyamemakaiK13makaprosesbelajar
mengajardidalam kelastidakakansukses,tetapisayasendiri
menggabungnyadenganKTSP,demitercapainyaprosesbelajar
mengajaryanglebihaktif”.2

BerdasarkanhasilwawancaradenganbapakSanimoselaku

guruAgamadiSDNegeripamaroh03,bisadisimpulkanbahwa,di

sekolahanakjugadiberikanmotivasidalamprosesbelajarmengajar,

initerlihatdaripenggunaankurikulum yangdipakaipadalembaga

tersebut,dalamprosesbelajarmengajarguruagamamenggabungkan

KTSP denganK13denganhalinidiharapkanjugamuriddapat

menyerappelajarandenganbaik,selainmuridlebihaktifdidalam

kelas,gurusebagaisumberdanjugasebagaimotivatorjugaikut

berperandidalamnya.

Selaindukungandarigurudisekolahadaperananpenting

dalam halmembangunkecerdasanspiritualanak,yaknipenerapan

motivasiyangdilakukanorangtuadalam memberikanpendidikan

spiritualitaspadaanak.Dalamhalinisebagaimanayangpernyataan

2Sanimo,GuruAgama,WawancaraLangsung(30Januari2020)



dariibuSohepahyakniwalimuriddarishafakelas5Sd:

“sebagaimanasalahsatufungsikeluargasendirimenurutsaya
ituyamemberikanmotivasiantarasatusamalain,danjugayangpaling
pentingitumengajarkananakberibadah,mengajarkankedisiplinandan
bertingkahlakuyangbaikterhadaplingkungansekitar,sayajuga
mengajarkananakbagaimanacaramemecahkanmasalahketikadia
dihadapkanpadasuatumasalahbaikitudengantemanmaupun
denganlingkungansekitar,intinyaakhlakdanajaranagamalebih
penting”.3

Darihasilwawancaratersebutdapatdisimpulkanbahwa

keluargamemilikiperananpentingdalam prosespertumbuhandan

perkembangan keagamaan anak,motivasikeluarga juga sangat

berperandimanadidalamnyaakanmenjadikananaklebihgiatdalam

melakukanibadahmaupunberperilakubaik.

Untukmendapatkanhasilyangakuratdankonkrit,peneliti

melakukanobservasiyangdilaksanaknpadatanggal11Februari2020.

Darihasildatawawancarayangtelahpenelitilakukansebelumnya

untukmendapatkaninformasimengenaibentukpenerapanmotivasi

keluargadalam membangunkecerdasanspiritualsiswaSDNegeri

Pamaroh03 KadurPamekasan,padatanggal11februaripeneliti

mencobamengamatilangsungdikediamanibuSohepahketikaanak

pulang sekolah,disana penelitimenemukan bentuk penerapam

motivasikeluargayangmanapadasaatitu Zafa(anakdariibu

sohepah)dengansendirinyabersalamankepadaibunyadanpeneliti,

kemudianibuSohepahmenyuruhZafauntukgantibajukemudian

3IbuSohepah,Walimuridkelas5SD(10Februari2020)



sholatdanmakan.4

IbuSohepahjugamenambahkanbahwa:

“sayajugamengajarkananakuntukmembiasakandirisetiap
adapekerjaanyangdibebankankepadanyaatauyangharusdia
lakukansendirimeskipuntidakdisuruh,diaharusmengerjakansampai
selesai,inibentuktanggungjawabyangsayaajarkankepadanya”.5

DarihasilwawancaradenganibuSohepahdapatdisimpulkan

bahwadenganmembiasakananakuntukmengerjakanapayangdia

butuhkan sehari-hari,orang tua sudah memberikan pemahaman

tentangtanggungjawabdalam kesehariannya,denganhalinianak

akanlebihterbiasamelakukanapayangmerekainginkantanpamau

merepotkanoranglain.

Dikesempatanberbeda,penelitimenyambangikediamanibu

Mahmudah,salahsatuwalimuriddarisiswaSDNegeriPamaroh03

“sayamengajarkananakuntukbisabertanggungjawabdalam
kesehariannya, seperti halnya pulang sekolah, anak harus
mengucapkansalamketikasampaidirumah,pulangsekolahtasdan
sepatuharusadaditempatnya,seragamsekolahtidakbolehdipakai
sholatmaupunbermain,darihalkecilsepertiinisayaajarkansejakdia
masukkelassatusekolahdasar”.6

DarihasilwawancaradenganibuMahmudah,penelitidapat

menyimpulkanbahwapenerapanmotivasikeluargabisadilakukan

denganhal-halkecildalam kesehariananak,karenahalkecilyang

diberikankepadaanakdanditerapkansetiapharinya,akanberdampak

baikpadamasadewasakelak.

Halinijugadiperkuatdenganobservasiyangpenelitilakukan

4ObservasidikediamanIbuSohepah,(11Februari2020).
5IbuSohepah,walimuridZafakelas5SD,WawancaraLangsung,(10Februari2020)
6IbuMahmudah,WaliMuridkelas6Sd,(WawancaraLangsung26Februari2020)



padatanggal27Februari2020,dimanapenelitisudahmenemukan

bahwaanakmelakukantanggugjawabdalamkesehariannya,setelah

pulangsekolahanakdenganterbiasanyamengucapkansalam,dan

jugabersalam denganorangyangberadadirumah,kemudiananak

dengansigapnyauntukgantibajudanmenaruhtasbersertasepatu

padatempatnya,kemudianbermaingadget.7

2.Faktor penghambat dan pendukung MotivasiKeluarga dalam

membangunKecerdasanSpiritualSiswaSDNegeriPamaroh03Kadur

Pamekasan.

a.Faktorpenghambat

Padadasarnyasetiapperbuatanatautindakanakanmempunyai

kendala-kendalayangdihadapidanakanmembuattujuanyangkita

inginkantidakmendapathasilyangmaksimal,begitujugadengan

motivasikeluargadalam membangunkecerdasanspirtualsiswaSD

NegeriPamaroh03,sebagaimanapernyataandariibuNurulHidayati

selakuwalimuriddarisiswikelas5SD:

“kadangichamalasuntuksholatberjemaah,biasanyakankalau
maghribdanisyasayaterapkanuntuksholatberjemaah,kadangdia
sudahsholatsendiriandikamarnyakatanyalamakalaumasihmenunggu
saya,makanyakadangdiasholatsendirian,danjugadalam masalah
hafalanuntukpelajaranmadrasahnya,kadangdiamalasuntuksaya
koreksisampaimanahafalannya,fasihgakhafalannyagitu”.8

Darihasilwawancaratersebutdapatdisimpulkanbahwafaktor

pemnghabatyangmenjadihambatandarimotivasikeluargadalam

7ObservasidiKediamanIbuMahmudah27Februari2020
8IbuNurulHidayati,walimuridkelas6SD,WawancaraLamgsung,(12Februari,2020)



membangunkecerdasanspiritualsiswaadalahrasamalasanakdalam

melakukanibadah,terutamadalam halsholatberjemaah,anakakan

lebihmemilihsholatsediriandaripadasholatberjemaahkarenamereka

engganmenungguterlalulama.

Darihasilwawancara dengan ibu NurulHidayatipeneliti

menambahkanhasilobservasisebagaipenguatdaridatayangpeneliti

peroleh,yaknipadatanggal29Februari2020,dimanapadasaatitu

penelitiberkesempatanuntukmengamatisalahsatukegiatananak

ketikaadadirumahyakniberibadahsholat,dimanapadasaatituanak

sedangsholatisyasendirian,sementaradikobhungnyaadaanggota

keluarga yang sedang berjemaah,setelah selesaisholat,peneliti

menghampiriicha,sembarimenanyakantentangmengapadiaenggan

untuksholatberjemaah,laludiamenjawab:

“malesnunggu,apalagiibuksedangberhalangan,biasanyakalau
sholatisyasayasholatsendiriankalauibuksedangberhalangansholat”.9

HalinijugaselarasdenganpernyataanibuHorrimah:

“lebihkesaatanakbermain,biasanyadiasusahsekaliuntuk
disuruhsholat,kadangharussayacubitbarudiamausholat,Rayhan
kalausudahmainkadangsukalupawaktu,kayapernahhariminggu
kemarindiaikutbapaknyaberjemaahsubuhdimasjid,katanyamaulari
pagi,itudaripagisampekasharyangmaindangakpulangkerumah,nah
kalausudahginisayatidaktaukandzuhurnyadiasholatapaenggak,
lebihkeitusih”.10

9ObservasidiKediamanibuNurulHidayati,29Februari2020
10IbuHorrimah,Walimuridkelas5SD,WawancaraLangsung(15Februari2020)



Daripernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor

penghambatdarimotivasikeluargadalam membangunkecerdasan

spiritualsiswajugaterletakpadakesadaransiswaakanpentingnya

sebuahibadah,initerlihatdarikeasikanmerekadalambermainbersama

teman-temannya,disinianakakanlupawaktujikasudahbermain

seharian dengan teman-temannya.Halinijuga selaras dengan

pernyataandariibuSohepah:

“kadanganaksayakalausudahmaingadgetsukamaleskalau
disuruhsholat,tapiitumenjaditanggungjawabsayasebagaiorangtua
dalam mendidikanak,jikasudahmalasuntuksholatbiasanyasaya
memberikanhadiahjikamerekamausholat,nahdenganinikananakada
ketertarikandalamberibadahgitu”.11

Darihasilwawancaradiatasdapatdisimpulkanbahwafaktor

yangmenghambatmotivasikeluargajugaberasaldarilingkungansekitar

anak,terutamadalammasalahgadget,anakakanlupawaktuataupun

malasmelakukanibadahketikasudahterbiasabermaingadget,ini

menjaditanggungjawaborangtuapenuhsebagaipemberimotivasiagar

anaknantinyaterbiasamelakukanibadahmeskipuntidakdenganadanya

imbalanketikamerekamelakukanibadah.

b.Faktorpendukung

Ketikasudahadafaktorpenghambat,tentunyaakanadafaktor

pendukung,dimanadalam haliniakanmenjadisebuahdoronganatau

pendukungseseorangdalammelakukansesuatu.Dalamhaliniorangtua

11IbuSohepah,Walimuridkelas5SD,WawancaraLangsung(10Februari2020)



menjadifaktorpendukunganakdalammelakukanibadah,selainsekolah

maupunmadrasahketikaanak menerimapelajaran.Sebagaimana

wawancaradenganJohanSudarso,M.MPd.SelakuKepalaSekolahSD

NegeriPamaroh03:

“sebenarnyakamiselakukepalasekolahdanguru-gurudisini
tidakterlalubanyakmemberikanmotivasi-motivasitentangspiritualitas
kepadamurid-muridkarenakamitaumayoritasmurid-muriddisiniketika
siangharimerekamasihmenimbailmudimadrasah-madrsahdekatsini,
sepertidipesantrenAl-Waraqot,disitukanlengkapdarimadrasah
diniyah,tsanawiyahjugaada,dansetausayajugakalaumalamdisana
adakegiatanmutlakkitab(kajiankitab)nah,kandarisinimurid-murid
sudahbanyakdiberikanpemahaman-pemahamantentangspiritualitas,
jadiyamenurutsayakeluarga(orangtua)sedikitterbantudengan
adanyamadrasah-madrasahdiniyahdanjugasekolah”.12

Darihasilwawancaradiatasdapatdisimpulkanbahwafaktor

pendukunganakdalammelakukanibadahtidakhanyadatangdariorang

tuasaja,tetapiberasaldarimadrasah-madrasahdiniyahdansekolah

tempatmerekabelajar,darisinianakakanbanyakmendapatkan

pengetahuan-pengetahuantentangspiritualitas,tinggalbagaimanaorang

tuamembiasakananakuntukmenerapkannyadalamkehidupansehari-

hari,haliniselarasdenganpernyataanibuNurulHidayatisebagaiorang

tuadariichamurdikelas5SD:

“ichakansekolahmadrasahjuga,kandimadrasahnyasekarang
adapelajarantentanghafalanAl-Quran,sekarangdiasudahhafalJuz30,
itukeinginandiasendiriuntukbelajarmenghafalAl-Quran,sayajuga
membiasakandiauntuktadarussetelahsholatmaghrib,semacam
mangoreksibacaanayat-ayatAl-Qurannyaketikadiamengaji,jadikalau
salahsayategurgitu,kalaumasalahbacaansholatdiasudahpaham
meskipunsayabelumajarkantentangbacaan-bacaansunnahdidalam
sholat,tapiyangterpentingdiasudahtaubacaan-bacaanwajibdidalam

12JohanSudarso,KepalaSekolah,WawancaraLangsung(23Januari2020)



sholat,pernahsayakesianganuntukmembangunkannyasholatsubuh,
diaproteskarenasayakesinganmembangunkannya,katanyagakmau
sholatsubuhkesiangan”.13

Darihasilwawancaradiatasdapatdisimpulkanbahwasalahsatu

faktorpendukungnyaituberasaldarikeinginananaksendiri,seperti

halnyaanakketikaadakeinginanuntukmenghafalayat-ayatAl-Quran

tentunyadalam halinianak sudahsedikitbanyak dibantuoleh

pengetahuan-pengetahuanyangmerekaperolehselamamerekasekolah.

HalinijugasamasepertipernyataandariibuHorrimahsebagaiorangtua

dariRayhansiswakelas5SD:

“kalaumasalahsholatdanngajisendirikanadagurungajinya,dia
kalauhabismaghribsayasuruhngajikemusholla-musholladekatsini,
sampingrumahinikanadaduamushollabiasanyaituhabismaghribada
kegiatanngajidisana,jadiotomatismembantusaya,biasanyaituada
kegiatantadarussamanantisambilnungguadzanisyaitusetiapanakdi
liatgerakansamabacaansholatnyagitu,jadisedikitmembantusaya,
kadangRayhankalauadapraktek sholatdisekolahmaupundi
madrasahnyaitusemalamsebelumdiaprakterdisekolahnya,biasanya
diamemintasayauntukmengoreksibacaansamagerakansholatnya,
nyuruhsayabuatliatkurangnyabacaansamagerakannyadimanagitu,
sayamendidikanaktentangagamamasihharusliatbuku,maklumlah
deksayakantidakpernahmondok,hanyalulusanSMK,jadikalauanak
memintasayauntukmenelitibacaansholatnyasayaharusmegangbuku
gitu”.14

Darihasilwawancaradiatasdapatditarikkesimpulanbahwa,

mendidik anak tentang hal-hal yang keagamaan bisa dengan

menyekolahkannyaanakdimadrasah-madrasahibtidaiyah,yangmana

didalamnya hanya diterapkan tentang pelajaran-pelajaran tentang

keagamaan,dan tidak digabung dengan pengetahuan-pengetahuan

umum lainnya,denganinianakakanbanyakmenerimapengetahuan-

13IbuNurulHidayati,Walimuridkelas5Sd,WawancaraLangsung,(12Februari2020)
14IbuHorrimah,WaliMuridkelas5SD,WawancaraLangsung(15Februari2020)



pengetahuantentangkeagamaan,ditambahlagidenganadanyamusholla

-musholladisekitarrumahdanmembiasakananakuntukbelajarmengaji

didalamnya,jugadapatmembantuorangtuadalam halpendidikan

keagamaananak.IbuHorrimahjugamenambahkanbahwa:

”itubiasanyajugakalausudahtanggal10asyurabiasanyakan
adasantunananakyatimdisekolahnya,sayamemberiRayhanbeberapa
uanguntukdikasihketemannyayangyatim piatu,kayakalauada
temanyayangsakitdiakadangpatungandengantemannyayanglain
untukmenjenguktemannyayangsakititu,tapilebihseringmintake
bapaknyasihkalaumaujenguktemannya”.15

SelarasdenganpernyataanibuHorriyah,IbuSohepahjuga

menambahkanbahwa:

“saya juga mengajarkan bahwasetiap anak berbuatbaik,
anggaplah anak memberikan bantuan kepada orang lain,saya
mengajarkannyauntuktidakmengharapapapundariorangyangdia
tolong,katakanlahimbalan,sayajugamengajarkandiauntuktidak
mengingat-ingatbantuanyangdiaberikanpadaoranglain,nahdarisini
saya mengajarkan anak untuk belajarikhlasdalam memberikan
pertolongan”.16

DaripernyataanibuHorriyahdanibuSohepahdiatasdapatditarik

kesimpulanbahwa,membiasakananakuntukberbuatbaikseperti

halnya,memberikanpertolonganmaupunbantuankepadaorangyang

membutuhkanakanmengajarkananakuntukbersikapikhlasdalam

kehidupansehai-harinya,anakdiajarkanuntuktidakmengaharapsuatu

imbalandariapayangmerekaberikankepadaoranglain.

15IbuHorrimah,WaliMuridkelas5SD,WawancaraLangsung(15Februari2020)
16IbuSohepah,Walimuridkelas5SD,(WawancaraLangsung05Maret2020)



C.TemuanPenelitian

Darihasilpaparandatadiatas,diperolehtemuanpenelitiansebagai

berikut:

1.PenerapanMotivasikeluargadalam membangunkecerdasanspiritual

siswaSDNegeriPamaroh03KadurPamekasan:

d.Mengajarkananakmengenaltentangapaitusholat,mengajidan

berperilakubaikdimulaidarisejakdini.

e.Melatihanakuntukmenerapkankebiasaanbaiksetiapharinya.

f.Menjadicontohatauteladanbagianakketikaberibadah.

g.Membiasakan anak untuk sholatdan mengajisetiap harinya,

membantusesamaketikadalamkesusahan.

2.Faktor pengehambat dan pendukung motivasikeluarga dalam

membangunkecerdasanspiritualanakdiSDNegeriPamaroh03Kadur

Pamekasan.

Adapunfaktorpenghambatmotivasikeluargadalam membangun

kecerdasanspiritualsiswaSDNegeriPamaroh03adalah:

a.Rasamalasdalamdirianak.

b.Terlaluseringbermaingadget.

c.Terlaluasikbermaindengantemansebaya.



Adapunfaktorpendukungmotivasikeluargadalam membangun

kecerdasanspiritualsiswaSDNegeriPamaroh03adalah:

a.Keinginananakdalam melakukanibadahmaupunhal-halyang

berbauspiritualitas.

b.Adanyakebiasaanyangdiajarkanorangtuadalammelakukanibadah.

c.Adanyamotivasi-motivasidariorangtua,sebagaipenunjangsikap

anakdalambertingkahlakubaik.

D.Pembahasan

Setelahpenelitimengumpulkandatadarihasilpenelitian,yang

diperolehdariwawancara,observasidandokumentasi.Makaselanjutnya

penelitiakanmelakukananalisisdatauntukmenjelaskanlebihlanjutdari

penelitian.

Sesuaidengantekhnikanalisisdatayangdipiliholehpenelitiyaitu

peneliti menginginkan analisis kualitatif (pemaparan) dengan

menganalisisdatayangtelahpenelitikumpulkandariwawancara,

observasidandokumentasiselamapenelitimengadakanpenelitiandi

lembagamaupunkediaman-kediamanwalimuridSDNegeriPamaroh03

KadurPamekasan.Datayangdiperolehdandipaparkanolehpenelitiakan

dianalisaolehpenelitisesuaidenganhasilpenelitianyangmengacupada

rumusanmasalahdiatas,yaitu:

1.Penerapanmaotivasikeluargadalammembangunkecerdasanspiritual

siswaSDNegeriPamaroh03KadurPamekasan.



Berdasarkanhasilobservasidanwawancaraterhadapmotivasi

keluargadalam membangunkecerdasanspiritualsiswaSDNegeri

Pamaroh03,dapatdiketahuimotivasiyangdiberikanorangtuadalam

membangunkecerdasanspiritualsiswameliputi:

a.Pembinaanibadahdanagama

Pembinaanibadahdanagama,halinijugabisadikatansebagai

pembinaan kecerdasan spiritual,sebagaimana konsep pengertian

kecerdasanspiritualmenurutAryGinanjarAgustianadalahkecerdasan

yangterlahirdarifitrahmanusia,sehinggamencerminkansebuahsikap

yangbaik,bijakdanberakhlak,karenamampumenempatkansetiap

perilakudanhidupkitadalamkonteksmaknayanglebihluasdanselalu

berprinsiphidupadalahberibadahkepadaAllahSWT17.

Pembinaanketaatanberibadahpadaanak,dimulaidaridalam

keluarga.anakyangmasihkecil,kegiatanibadahyanglebihmenarik

baginyaadalahyangmengandunggerak,sedangkanpengertiantentang

agamabelumdapatdipahaminya.Karenaitu,ajaranagamayangabstrak

tidakmenarikperhatiannya.Anak-anaksukamelakukansholat,meniru

orangtuanya,kendatipuniatidakmengertiapayangdilakukannyaitu.

Pengalamankeagamaanyangmenarikbagianakdiantaranyasholat

berjemaah,lebih-lebihlagibilaiaikutsholatdidalamshafbersamaorang

dewasa.Disampingituanaksenangmelihatdanberadadidalamtempat

ibadah(masjidmusholla,suraudansebaginya)yangbagus,rapidan

17AhmadFarisi,KecerdasanSpiritualdanPendidikanIslam,(Guepedia,2020)hlm.50



dipenuhidenganlukisanatautulisanyangmenarik18.

Motivasikeluarga sendiridisiniterutama orang tua dalam

membangunkecerdasanspiritualanak-anakmerekasudahberjalan

dengancukupbaik.Selamaobservasipenulismengamatibahwaorang

tuasudahmampuuntukmemberikandasar-dasarkeagamaanbagi

anaknyadarisejakkecil.Initerlihatdaritingkahlakuanakyangsudah

terbiasamemberisalamdanmenciumtangankeduaorangtua,sebagai

tandapermohonandoaagardilancarkandandiberikanilmuyang

bermanfaatketikaakanberangkatsekolahmaupunketikapulang

sekolah,ikutberjemaahpadasaatmenunaikanibadahsholat,sudah

terbiasamengajidengancaratadarusbersamaorangtuasebagai

pengoreksiapabilaterdapatbacaan-bacaanayatAL-Quranyangsalah.

Orangtuasebagaimanapenjelasandiatasdengansendirinya

memaksamereka(orangtua)untukberusahadengansepenuhhati

menjadiayahdanibuyangpertamabagianak-anaknya.Merekapun

harusmenjagadiridariperbuatantidakterpuji.Karenakeberadaanorang

tua memilikikekuatan integritasmoraldan spiritualyang tinggi.

Sebagaimana tugas orang tua dalam sebuah keluarga terhadap

pendidikananak-anaknyalebihbersifatpembentukanwatak,agama,dan

spiritualnya.Halinisudahditerapkanolehbeberapakeluargadari

sebagiansiswaSDNegeriPamaroh03KadurPamekasan.Mereka

mengenalkanagamakepadaanakdimulaipadaumur9tahunyangmana

padaumurinididalam islam orangtuasudahharusmengajarkan

18ZakiahDaradjat,PendidikanIslamdalamKeluargadanSekolah.Hlm60



anaknyauntukberibadahdanbahkansudahharusmenyuruhanak-anak

merekauntukmelaksanakanibadah.

b.PembiasaanPendidikanpadaanak.

Pendidikandisinitidakhanyatertujupadamateri-materibahan

ajaryanggurusampaikandisekolah,namunjugamemilikiartisebagai

pembentukansikapmaupunsifatyangorangtuaajarkanpadaanaknya,

salah satunya adalah tentang akhlak anak terhadap lingkungan

sekitarnya,entahituketikaanakdihadapkanpadaorangyanglebihtua

darinyamaupuntemansebayanya.

Dalam haliniuntukmembinaanakagarmempunyaisifat-sifat

terpujitidaklahmungkindenganpenjelasanpengertiansaja,akantetapi

perlumembiasakannyauntukmelakukanyangbaikagarnantinyaanak

akanmempunyasifat-sifatitu,danmenjauhisifat-sifattercela.Kebiasaan

danlatihanitulahyangmembuatmerekacenderungkepadamelakukan

yangbaikdanmeninggalkanyangkurangbaik.19

Keluarga(terutamaorangtua)darisiswaSDNegeriPamaroh03

sudah membiasakan menanamkan perilakudisiplin maupun saling

hormatmenghormatiantaryanglebihtuamaupundenganyangsejajar,

haliniterbuktidariadanyawawancaradenganibuHorriyah,yangmana

beliaubesertasuamimembiasakananakuntuksalingtolongmenolong

ketikadalamkesusahan,terbuktiketikaanakdihadapkanpadasituasi

dimanatemansebayamerekasedangdalamkeadaansakit,adainisiatif

19ZakiahDaradjat,IlmuJiwaAgama,hlm73



darianakuntukdatangmenjengukdenganmemintauanguntukdibelikan

beberapamakananyangsekiranyabisaanakbawa.

Sebagai orang tua haruslah pintar dalam memberikan

pemahaman-pemahamantentangberbagaiperilakuterpuji,anakakan

cepatmenyerapapayangorangtuaajarkan,apabilaorangtua

mengajarkannyasejakmereka(anak)kecil,sepertihalnyaucapan

terimakasih,halkecilyangorangtuaajarkanakanberdampakbesar

nantinyaketikaanaksudahdewasa.

2.Faktor penghambat dan pendukung motivasikeluarga dalam

membangunkecerdasanspiritualsiswaSDNegeriPamaroh03Kadur

Pamekasan.

Dalampelaksanaansuatukegiatantentulahmengalamisebuah

penurunandanpenaikanprestasidalamaspekkinerja,aspektersebut

tentulahfaktorpendukungdanpenghambatdarimotivasikeluargadalm

membangunkecerdasanspiritualsiswaSDNegeriPamaroh03dalamhal

initentulah banyak hal-halyang menjadipendukung orang tua

memberikanmotivasi,maupunhal-halyangmenjadipenghalangmaupun

penghambatorangtuadalammemberikanmotivasiterhadapanaknya.

Faktorpendukungyangdiketahuiadalahsebuahpendorongatau

pembantudemitercapainyasebuahkegiatanyangmembangun,dan

faktorpenghambatadalahsebuahpenghalangyangmembuatsebuah

kegiatantersebuttidakdapatdilaksanakansecaramaksimal.



a.FaktorPenghambat

Faktorpenghambatsendirimerupakansesuatuyangmenjadikan

orangsulitdalammelakukansesuatu,dalamhalinifaktorpenghambat

motivasikeluargadalammembangunkecerdasanspiritualsiswa,berarti

hal-halyangmenjadipenghalangorangtuadalammemberikanmotivasi

kepadaanak,disiniadafaktorinternaldanjugafaktoreksternal.

Faktorinternalyang dapatmenghambatkeluarga dalam

memberikanmotivasikepadaanak gunamembangunkecerdasan

spiritualnyaadalahrasamalasdalamdirianak,halinimenjadipersoalan

lumrahnamundampaknyaakansangatbesarjikaanakdibiarkanmalas-

malasandalam melakukansesuatuterutamadalam halibadah.Ini

menjaditugasorangtuasebagaipendoronganakuntuklebihgiat

melakukanibadah.

Faktoreksternalyangjugadapatmenghmbatkeluargadalam

memberikanmotivasikepadaanak gunamambangunkecerdasan

spiritualnyaadalah,lingkungansekitaranak,sepertihalnyateman

bermainanak,televisi,danjugagadget.Selainrasamalasyang

ditimbulkandalamdirianak,ketigahalinijugaberdampakburukpada

anakjikadibiarkanbegitusaja,orangtuaharuslebihpintarmengatur

waktuanakdalam kesehariannya,pastikananakmempunyaiwaktu

bermain(yangdidalamnyameliputibermaindengantemansebaya,

menonton televisi,dan bermain gadget)dan mempunyaiwaktu



beribadahdanbelajar,namunalangkahbaiknyajikadalammasa-masa

sekolahdasaranaktidakdiperkenalkanpadagadget,karenajikaanak

diperkenalkanterhadap gadgetsejak dini,merekaakanmeminta

tambahanwaktuuntukbermaindanakanmengurangiwaktumereka

untukberibadahmaupununtukbelajar.

b.Faktorpendukung

Faktorpendukungsendirimerupakanfaktoryangnantinyaakan

membuatseseorangmerasagiatuntukmelakukansesuatuguna

mencapaisebuahtujuanyangdiinginkan.Samasepertihalnyafaktor

penghambat,faktorpendukunginijugamemilikifaktorinternalmaupun

eksternalnya.

Faktorinternalsendiridalam motivasikeluargaadalahadanya

pemahaman-pemahamanyangorangtuaberikankepadaanakseperti

halnya,gambaranyangorangtuaberikankepadaanakjikaanakmau

belajaruntukmengahafalAl-Quranmakadiakhiratnantiakanmenjadi

penolongbagikeduaorangtua,darisiniakantimbulkeinginandalamdiri

anakuntukmenjadipengahafalAl-Quran,darisinisudahterlihatbahwa

keluarga terutama orang tua memilikifaktorpendukung dalam

memberikanmotivasi.

Faktoreksternalyangmenjadipendukungmotivasikeluarga

adalahadanyaperilakuyangorangtuaterapkansetiapharinya,orangtua

menjadicontohanakdalammelakukanibadahdanjugaberperilakubaik

setiapharinya,jugaadanyasekolahmaupunlembagamadrasahyang



didalamnyajugamembiasakananakuntukmenerapkankegiatanyang

berbauspiritualitasdanjugaberperilakubaikdalamkehiduoansehari-

hari,denganadanyakegiatanyangsekolahmaupunlembagamadrasah

ajarkansecaratidaklangsungmemberikanefekpositifbagiorangtua

dalammemberikanmotivasi.


